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Agroteknologi menyatakan bahwa dalam skripsi saya yang berjudul “ISOLASI 
DNA DENGAN METODE OROZCO-CASTILLO DAN ANALISIS RAPD PADA 
SAWO (ACHRAS ZAPOTA L.)” ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan 
untuk memperoleh gelar akademik dan sepanjang pengetahuan penulis juga 
tidak ada unsur plagiarism, falsifikasi, fabrikasi karya, data atau pendapat yang 
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Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan apabila dikemudian hari 
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ISOLASI DNA DENGAN METODE OROZCO-CASTILLO DAN ANALISIS 
RAPD PADA SAWO (ACHRAS ZAPOTA L.). Skripsi : Ivadlil Kamal (H0713094). 
Pembimbing : Endang Yuni Astuti, Parjanto. Program studi : Agroteknologi, 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.  
Sawo (Achras zapota) merupakan salah satu komoditas buah yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi di Indonesia dan memiliki potensi untuk berkembang 
menuju pasar internasional. Salah satu hal yang harus diperhatikan untuk 
meningkatkan pangsa pasar sawo adalah dengan meningkatkan kualitas 
produksi dari sawo tersebut. Peningkatan kualitas produksi sawo dapat dilakukan 
dengan perakitan varietas unggul dengan cara mengetahui keragaman genetik 
sawo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui primer yang memunculkan pita 
DNA dan tingkat polimorfisme serta ukuran pita DNA sawo berdasarkan marka 
RAPD (Random Amplified Polymorphic DNA). 
 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Genetika dan Pemuliaan 
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dimulai pada 
bulan Januari 2017 sampai Maret 2017. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
mengamati pita DNA sawo yang dihasilkan dari amplifikasi PCR dengan metode 
RAPD. Sampel terdiri dari dua aksesi yaitu aksesi Manyaran dan aksesi 
Bojonegoro. Isolasi DNA menggunakan metode isolasi Orozco-castillo yang telah 
dimodifikasi. Hasil isolasi DNA sawo kemudian dianalisis berdasarkan metode 
RAPD menggunakan 5 primer acak yaitu OPC-5, OPC-8, OPC-13, OPD-5, OPB-
2, OPB-5, OPH-18 dan OPD-11. 
Hasil amplifikasi DNA sawo diamati dengan menggunakan elektroforesis. 
Pita DNA yang muncul kemudian diterjemahkan ke data biner. Nilai 0 memiliki 
arti tidak ada pita DNA yang muncul dan nilai 1 memiliki arti ada pita DNA yang 
muncul dengan ukuran tertentu. Pita DNA yang terlihat kemudian dibandingkan 
dengan DNA marker yang memiliki fungsi untuk mengukur besarnya pita DNA 
dalam satuan basepair  (bp) pada amplifikasi DNA. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa amplifikasi DNA menggunakan OPC-
5, OPC-8, OPC-13, OPD-5 dan OPD-11 menghasilkan jumlah total pita DNA 
sebanyak 56 pita yang memiliki ukuran kisaran 180-2000 bp. Presentasi pita 
DNA polimorfik yang paling tinggi yaitu sebesar 75% diperoleh dari hasil 
amplifikasi primer OPC-13 dan OPD-5, sedangkan presentasi pita DNA 




ISOLATION OF DNA WITH OROZCO-CASTILLO METHODS AND ANALYSIS RAPD OF 
SAWO (ACHRAS ZAPOTA L.). S1-Thesis: Ivadlil Kamal (H0713094). Supervisor: Endang 
Yuni Astuti, Parjanto. Study Program: Agrotechnology, Faculty of Agriculture of Sebelas 
Maret University (UNS) Surakarta. 
Sawo (Achras zapota) is one of the fruit commodities that has the high economic value 
in Indonesia and the potential to be developed into international market. One of factors that 
must be considered to increase market segment of sawo is to improve the production quality 
of sapodilla. It can be done by assembling the superior varieties in terms of knowing the 
genetic diversity of sawo. This study aims to determine the primer that could show DNA 
bands and polimorphisme level along with size of DNA bands on RAPD (Random Amplified 
Polymorphic DNA) marker. 
 The research was conducted at Genetics and Plant Breeding Laboratory of Faculty of 
Agriculture, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, starting from January 2017 until March 
2017. It observed the sapwood DNA tape resulted from PCR amplification with using RAPD 
method. The sample consisted of two accessions: Manyaran accession and Bojonegoro 
accession. DNA isolation uses the modified Orozco-castillo isolation method. The results of 
the isolation of Sapodilla DNA were then analyzed based on the RAPD method in terms of 5 
random primers including OPC-5, OPC-8, OPC-13, OPD-5, OPB-2, OPB-5, OPH-18 and 
OPD-11. 
The result of amplification of the brown DNA was observed by using electrophoresis. 
The emerging DNA bands are then translated to binary data. The value of 0 means that no 
DNA bands appear and the value of 1 means that there are DNA bands that appear with a 
certain size. The visible DNA bands were then compared to DNA markers in which its 
function is measuring the amount of DNA bands in the basepair (bp) unit on DNA 
amplification. 
The results showed that DNA amplification uses OPC-5, OPC-8, OPC-13, OPD-5 and 
OPD-11 resulted in a total of 56 bands of DNA bands of 180-2000 bp. The highest 
polymorphic DNA polymer presentation of 75% was obtained from the amplification of OPC-
13 and OPD-5 primers, while the lowest polymorphic DNA band presentation of 25% was 
obtained from the primary amplification of OPD-11.  
 
